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ABSTRAK 

 

Herma A., Kadek. 2019. Efektifitas Perasan Jahe (Zingiber officinale) Secara Oral 

Terhadap Proses Penyembuhan Ulkus Peptikum Pada Tikus Putih Jantan 

Strain Wistar (Rattus Norvegicus. Tugas Akhir, Program Studi Pendidikan 

Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, 

Pembimbing: Lusiani Tjandra, S. Si., Apt, M. Kes., dr. Sianny Suryawati, Sp. 

Rad. 

 

Ulkus peptikum didefinisikan sebagai defek mukosa atau submukosa dengan 

batas yang tegas dan dapat menembus lapisan muskularis mukosa sampai lapisan 

serosa hingga terjadi perforasi. Ulkus peptikum memiliki gambaran bulat, semi 

bulat atau oval, dengan kedalaman >5mm sampai lapisan submukosal akibat 

terputusnya kontuinuitas atau intregritas mukosa lambung. Jahe Gajah memiliki 

kandungan ginerol yang memiliki kemampuan sebagai antiinflamasi dengan 

menghambat terbentuknya mediator inflamasi atau pro-inflamatory cytokines 

TNFα dan ILβy dan gastroprotektif berupa penghambatan pompa proton 𝐻+/𝐾+ -

ATPase dari lambung sehingga menyebabkan penurunan sekresi asam lambung.  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efektifitas perasan jahe (Zingiber 

officinale) secara oral terhadap proses penyembuhan ulkus peptikum pada tikus 

jantan strain wistar (Rattus norvegicus). Unit eksperimen penelitian ini adalah tikus 

putih jantan (Rattus norvegicus) dengan umur 2-3 bulan dan berat 157 gram - 266 

gram serta tikus dalam keadaan sehat. Besar replikasi yang digunakan adalah 24 

ekor tikus putih strain wistar (Rattus norvegicus) yang dibagi menjadi 6 kelompok 

unit eksperimen.  

 Pada hasil pengolahan data sel neutrofil, eosinofil dan sel makrofag dengan 

uji ANOVA satu arah menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,000, 0,000, 0,000 

dimana (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian perasan jahe (Zingiber 

officinale) secara oral berpengaruh terhadap proses penyembuhan ulkus peptikum 

pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus). 

  

Kata Kunci : Perasan Jahe (Zingiber officinale) dan Ulkus Peptik 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

Herma A., Kadek. 2019. The Effect of Giving Firmly Press Ginger (Zingiber 

officinale) Orally on Healing Process of Peptic Ulcer in White Strain Wistar 

Rats (Rattus norvegicus). Final Task, Medical Education Programme, Faculty 

Medicine, Wijaya Kusuma Surabaya University. Supervisor: Lusiani 

Tjandra, S. Si., Apt, M. Kes., dr. Sianny Suryawati, Sp. Rad. 

 

Peptic ulcer is defined as a mucosal or submucosal defect with a confirmed 

boundary and can penetrate the muscularis layer until the serous layer until 

perforation occurs. Peptic ulcer has a round, semi-round, or oval, with depth of > 

5mm to the submucosal layer of the gastric mucosa resulting in a discontinuity of 

the continuity or integrity of the gastric mucosa. Ginger contain ginerol which has 

the ability to be anti-inflammatory with inhibit in forming inflammatory mediators 

or pro-inflammatory cytokines TNFα and ILβy and gastroprotective using proton 

pump inhibitors 𝐻 + / 𝐾 + -ATPase from the stomach thus causing a decrease in 

gastric acid secretion. 

The aim of the study was to determine the effectiveness of Firmly Press ginger 

(Zingiber officinale) orally on the healing process of peptic ulcer in male wistar 

(Rattus norvegicus) strain. The experimental unit of this study was male white rats 

(Rattus norvegicus) with the age of 2-3 months and weighing 157 grams - 266 

grams and mice in good health. The sample size used was 24 wistar (Rattus 

norvegicus) strain white rats which were divided into 6 experimental unit groups. 

The results of data processing of neutrophil, eosinophil and macrophage cells 

by a one-way ANOVA test showed a significance value of 0,000, 0,000, 0,000 

where (p <0,05). These results indicate that oral administration of ginger (Zingiber 

officinale) has an effect on the healing process of peptic ulcer in male white rats 

(Rattus norvegicus). 
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